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Abstract: Mangrove ecosystems have a crucial role in absorbing and storing 

carbon, which contributes to controlling greenhouse gas emissions, especially 

carbon dioxide (CO₂) as the largest contributor to greenhouse gases. This 

research aims to measure sediment organic carbon stocks (SOCS) in the Muara 

Gembong mangrove area, Bekasi, West Java. Sediment samples were taken by 

purposive sampling from three locations with different mangrove 

characteristics, namely Station 1, Station 2 and Station 3. Samples were 

analyzed using the Loss on Ignition (LOI) method to determine the organic 

carbon content in the sediment. The research results showed that the highest 

carbon stock 669.95 tonnes/ha was found at Station 1, while the lowest carbon 

stock 2 501.78 tonnes/ha was at Station. In general, organic carbon content 

increases in deeper sediment layers. The dominant sediment texture is silty and 

silty loam, which supports carbon storage capacity. This research highlights the 

importance of preserving mangrove ecosystems as an effort to mitigate climate 

change through optimizing carbon storage in mangrove sediments. 

 

Keywords: Climate change mitigation, loss on ignition, mangrove, muara 

gembong bekasi, organic carbon stock sedimen. 

 

Pendahuluan 

 

Perubahan iklim global merupakan 

perubahan pola iklim secara global maupun 

regional yang tampak mulai pertengahan hingga 

akhir abad 20 (Ainurrohmah & Sudarti, 2022). 

Faktor utama perubahan iklim disebabkan oleh 

pemanasan global. Aktivitas manusia, terutama 

pembakaran bahan bakar fosil seperti batu bara, 

minyak, dan gas, menghasilkan emisi gas rumah 

kaca. Gas-gas ini berperan seperti lapisan yang 

menyelimuti bumi, menangkap panas matahari, 

dan meningkatkan suhu (Abdilllah et al., 2024). 

Karbon dioksida (CO₂) merupakan gas rumah 

kaca dengan konsentrasi tertinggi di atmosfer. 

Berdasarkan data IPCC (2007), pada tahun 2004 

emisi CO₂ berkontribusi sebesar 76,7% terhadap 

total emisi gas rumah kaca yang dihasilkan dari 

aktivitas manusia, sementara emisi metana (CH₄) 

menyumbang sekitar 14,3% (Wahyudi, 2016). 

Melalui fotosintesis, karbon dioksida diserap dan 

diubah oleh tumbuhan menjadi karbon organik 

dalam bentuk biomassa (Arfina et al., 2020). 

Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem 

pesisir yang memiliki kemampuan untuk 

menyerap dan menyimpan karbon dari atmosfer 

sehingga dapat berperan dalam upaya mitigasi 

pemanasan global. 

Hutan mangrove memiliki kemampuan 

menyimpan karbon lebih dari tiga kali lipat 

dibandingkan dengan rata-rata hutan tropis 

daratan. Fungsi optimal dalam menyerap karbon 

oleh mangrove mencapai 77,9%, dimana karbon 

terserap akan disimpan dalam bentuk biomassa 

yang terdapat pada beberapa bagian pohon 

seperti batang, daun, dan sedimen (Apriliana et 

al., 2016). Dibandingkan dengan penyimpanan 

karbon pada jaringan tubuh hutan mangrove, 

simpanan karbon tertinggi terdapat pada 

sedimen. Sedimen berperan sebagai media 

tumbuh dan tempat berbagai komponen termasuk 

karbon tersimpan dan terakumulasi. Kemampuan 

sedimen dalam menyimpan karbon di ekosistem 

pesisir diperkirakan di atas 50% (Tahir et al., 

2023). Ekosistem mangrove mengandung 

cadangan karbon yang substansial karena jumlah 

bahan organik autochthonous dan allochthonous 

yang signifikan dalam sedimen dan kondisi 
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anoksik yang memperlambat proses 

dekomposisi, jika dibandingkan dengan hutan 

daratan, ekosistem mangrove merupakan salah 

satu penyerap karbon yang paling efektif karena 

faktor-faktor tersebut (Putri et al., 2024). 

Pengelolaan dan rehabilitasi kawasan 

pesisir, seperti yang dilakukan di Muara 

Gembong, menjadi upaya strategis dalam 

memaksimalkan peran mangrove untuk 

penyerapan karbon dan perlindungan 

lingkungan. Desa Pantai Bakti merupakan salah 

satu dari enam desa yang termasuk dalam 

Kecamatan Muara Gembong. Abrasi berpotensi 

tinggi merusak lahan di desa ini. Pantai Muara 

Bungin di Desa Pantai Bakti merupakan salah 

satu dari sekian banyak proyek penanaman 

mangrove yang kerap dilakukan di daerah ini 

karena rawan abrasi (Maulani et al., 2021). Air 

laut masuk ke daratan dikarenakan tidak adanya 

pembatas yang memadai akibat hilangnya green 

belt mangrove di wilayah pesisir. Wilayah desa 

ini dulunya merupakan tambak yang produktif 

tempat udang, bandeng, dan komoditas lainnya 

dibudidayakan. Namun akibat abrasi, lahan 

terkikis, permukaan air naik, dan pepohonan 

semakin sedikit. Abrasi yang diakibatkan oleh 

perubahan iklim telah menggerus hampir 2.500 

hektare lahan di dua desa, Desa Pantai Bakti dan 

Desa Pantai Bahagia. 

Sebagai upaya mitigasi, kawasan tambak 

tersebut dikonversi menjadi area rehabilitasi 

mangrove seluas 10 hektare yang berlokasi di 

Desa Pantai Bakti, Kabupaten Bekasi, Jawa 

Barat. Proses konservasi ini dimulai pada 25 

Januari 2023 dan masih berlangsung hingga saat 

ini. Selain berfungsi sebagai green belt untuk 

melindungi wilayah dari abrasi, mangrove juga 

memiliki kapasitas penyerapan karbon yang 

lebih efisien dibandingkan dengan hutan daratan. 

Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam 

mengenai potensi stok karbon mangrove di setiap 

wilayahnya. Penelitian terkait stok karbon 

sedimen di kawasan mangrove Muara Gembong, 

Jawa Barat, sangat diperlukan mengingat 

pentingnya peran mangrove dalam mitigasi 

perubahan iklim. 

 

Bahan dan Metode 

 

Penelitian berlangsung pada bulan 

Oktober hingga Desember 2024, di kawasan 

ekosistem mangrove Pantai Bakti, Muara 

Gembong, Bekasi, Jawa Barat (5°58'18.4"S 

107°03'07.4"E). Penentuan lokasi pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive 

sampling (Gambar 1). Metode purposive 

sampling dipilih untuk memastikan bahwa 

sampel mewakili variasi kondisi ekosistem 

mangrove di lokasi penelitian, sehingga hasilnya 

dapat menggambarkan karakteristik sedimen 

mangrove pada masing-masing kondisi. Sampel 

yang di ambil berupa sedimen pada kawasan 

mangrove dari tiga lokasi yang berbeda di Pantai 

Bakti, Muara Gembong. Pemilihan ketiga titik 

lokasi didasarkan pada kriteria sebagai berikut: 

1). Lokasi pertama berada di area dengan 

mangrove yang tumbuh subur. 2). Lokasi kedua 

berada di dekat saluran masuk air untuk tambak. 

3). Lokasi ketiga merupakan area dengan kondisi 

mangrove yang kurang subur dan direncanakan 

akan diubah menjadi kolam pemancingan (Tabel 

1). 

 
Tabel 1. Lokasi Pengambilan Sampel 

No Lokasi Longitude Latitude 

1. Plot 

Permanen 1 

5°58'17.5"S 107°03'12.3"E 

2. Plot 

Permanen 2 

5°58'16.2"S 107°03'11.0"E 

3. Plot 

Permanen 3 

5°58′19.2"S 107°03'10.5"E 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Muara Gembong 

Bekasi, Jawa Barat 

 

Pengambilan sampel sedimen dilakukan 

menggunakan corer dengan panjang 100 cm dan 

diameter 7 cm, dimasukkan tegak lurus ke dalam 

sedimen. Setelah mencapai kedalaman 100 cm, 

corer ditarik keluar. Sampel sedimen kemudian 

diukur dan dibagi ke dalam beberapa interval di 

tiga lokasi pengambilan sampel: 0–15 cm, 15–30 
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cm, 30–50 cm, dan 50–100 cm. Sampel 

kemudian disimpan dalam plastik untuk analisis 

lebih lanjut. 

Sampel yang telah dipisahkan sebelumnya 

kemudian ditimbang, untuk menentukan berat 

basahnya. Sampel sedimen kemudian 

dikeringkan selama dua minggu pada suhu 60°C 

dalam oven hingga kering dan stabil. Sampel 

kemudian ditimbang kembali untuk mengetahui 

berat keringnya dan digerus hingga halus. Tiga 

gram sampel yang digerus kemudian dimasukkan 

ke dalam furnace yang diatur pada suhu 550°C 

selama delapan jam. Setelah proses tersebut, 

kandungan karbon organik dihitung 

menggunakan metode Loss on Ignition. (LoI) 

(Howard, 2014) dengan persamaan 1:  

Loss on Ignition (LoI) persamaan 1: 

 

 

 

 

Keterangan: Wo merupakan berat sedimen 

sebelum pembakaran, sedangkan Wt adalah berat 

sedimen setelah pembakaran. Data dari 

Persamaan 1 digunakan sebagai input pada 

Persamaan 2 untuk menentukan persentase 

karbon organik, dengan mengikuti konversi yang 

dikembangkan oleh Kauffman dan Donato 

(2012). 

 

 

 

Perhitungan Sediment-Organic Crbon Stok 

(SOCS) menggunakan persamaan 3 

 

 

 

 

Keterangan: SCO merupakan stok karbon 

organik (g/cm³), DBD adalah kerapatan massa 

kering tanah (g/cm³), %OC mengacu pada 

kandungan karbon organik, dan SDI 

menunjukkan interval kedalaman tanah (cm). 

Analisis ukuran butir sedimen dilakukan 

untuk menentukan jenis sedimen di wilayah 

perairan ekosistem mangrove. Klasifikasi ukuran 

butir sedimen merujuk pada sistem klasifikasi 

ukuran tanah yang dikembangkan oleh United 

States Department of Agriculture (USDA) serta 

segitiga tekstur tanah USDA (Boyd et al., 2002), 

sebagaimana disajikan pada (Tabel 2) dan 

(Gambar 2). Analisis ukuran butir sedimen 

dilakukan menggunakan Particle Size Analyzer, 

yaitu perangkat yang digunakan untuk mengukur 

ukuran nanopartikel dalam sampel. Alat ini 

menghasilkan data berupa klasifikasi sedimen 

serta informasi mengenai tekstur sedimen. (Putri 

et al., 2024).  

 
Tabel 2. Klasifikasi Ukuran Butir Sedimen 

Berdaasarkan USD 

No. 

 

Klasifikasi Fraksi 

Sedimen 

Ukuran Butir 

USD (mm) 

1. Krikil >2 

2. Pasir Sangat Kasar 1-2 

3. Pasir Kasar 0,5-1 

4. Pasir Sedang 0,25-0,5 

5. Pasir Halus 0,1-0,25 

6. Pasir Sangat Halus 0,05-0,1 

 

 
Gambar 2. Segitiga Tanah USD 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Dry Bulk Density  
Kerapatan massa tanah (bulk density) 

adalah rasio antara berat tanah kering dan volume 

tanah. Volume tanah mencakup kepadatan tanah 

beserta pori-porinya. Tanah yang lebih padat 

memiliki nilai kerapatan massa yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanah sejenis yang 

memiliki kepadatan lebih rendah (Anti et al., 

2023). Nilai bulk density meningkat seiring 

dengan kepadatan tanah, yang mengindikasikan 

bahwa air dan akar tanaman semakin sulit 

menembus tanah (Susilawati et al., 2022). Nilai 

rata-rata (bulk density) bervariasi di setiap 

stasiun, berkisar antara 0,71 hingga 1,20 g/cm³ 

(Gambar 3). Terdapat variasi pada setiap 

kedalaman, tetapi tidak terlalu terlihat. Hasil 

%LOI =
(𝑊𝑜−𝑊𝑡)

𝑊𝑡
 𝑥 100        (1)  

 

%OC = 0,415 x %LOI +2,8857    (2) 

 

SCO (g/cm2) = DBD x SDI x %OC    (3) 
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penelitian di ketiga stasiun menunjukkan, nilai 

(bulk density) cenderung menurun seiring dengan 

meningkatnya kedalaman. 

 

 
 

 
 

 
Gambar 3. Grafik Dry Bulk Density pada Setiap 

Kedalaman di Setiap Stasiun 

 

Penurunan ini dapat terjadi karena 

pengaruh kandungan bahan organik yang 

terdapat dalam sedimen, sejalan dengan temuan 

Oteng et., al (2010) mengenai dry bulk density, 

bulk density dipengaruhi oleh tekstur, struktur, 

dan kandungan bahan organik dalam tanah. Nilai 

bulk density dapat mengalami perubahan dengan 

cepat akibat pengolahan tanah dan praktik 

budidaya. Kandungan bahan organik merupakan 

salah satu penentu utama bulk density; tanah 

dengan kandungan bahan organik yang lebih 

tinggi biasanya memiliki bulk density yang lebih 

rendah, dan sebaliknya. Selain itu, tekstur, kadar 

air, dan kandungan mineral tanah berdampak 

pada kerapatan massa tanah (bulk density). 

Kandungan karbon pada setiap interval 

sedimen menunjukkan variasi nilai di masing-

masing stasiun. Rata-rata kandungan karbon 

pada interval sedimen di kawasan mangrove 

Muara Gembong cenderung meningkat seiring 

dengan bertambahnya kedalaman lapisan 

sedimen. Hasil uji F (Tabel 3) mengindikasikan 

adanya perbedaan yang signifikan antara interval 

kedalaman sedimen terhadap stok karbon 

organik dalam sedimen (SOC-S) sedimen (p < 

0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa 

kedalaman sedimen mempengaruhi distribusi 

karbon organik secara nyata.  

Lapisan terdalam pada stasiun 1 dengan 

kedalaman 50-83,5 cm memiliki kandungan 

karbon organik sebesar 266,55 ton/ha, kemudian 

stasiun 3 pada kedalaman 50-77,5 memiliki 

kandungan karbon organik sebesar 246,52 

ton/ha. Pada stasiun 2 dengan kedalaman 50-86 

memiliki kandungan karbon organik sebesar 

167,75 ton/ha. Hasil penelitian Lal (2004) 

menyatakan bahwa kepadatan karbon meningkat 

seiring dengan kedalaman lapisan tanah. Kondisi 

ini disebabkan oleh penumpukan karbon organik 

di dalam tanah, yang terjadi ketika sisa-sisa 

organik dari tanaman dan organisme lain 

terperangkap di lapisan tanah yang lebih dalam 

selama proses dekomposisi, dikenal sebagai 

akumulasi karbon organik dalam tanah (Jang & 

Awiati, 2023). 

 
Tabel 3. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1. Reg 22478,249 1 22478,249 17,774 .002b 

Res 12646,519 10 1264,652   

Total 35124,767 11    

a. Dependent Variable: Stok Karbon 

b. Predictors: (Constant), Interval Kedalaman 

Sedimen 

 

Ukuran Butir Sedimen  

Ukuran butir sedimen di kawasan 

ekosistem mangrove Muara Gembong Bekasi 

Jawa Barat dominan memiliki kandungan lanau 

(0,002–0,05 mm) berkisar antara 65,46–88,34%. 

Selain itu, terdapat sedikit kandungan pasir 

sangat halus (0,05–0,1 mm) dengan persentase 
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antara 7,07–13,79% (Tabel 4). Kehadiran sungai 

sebagai salah satu aliran air di kawasan area 

rehabilitasi mangrove Muara Gembong berperan 

sebagai sumber endapan sedimen. Endapan 

sedimen berjenis lanau dapat berasal dari proses 

erosi di daerah aliran sungai serta akumulasi 

material organik dan detritus (Purnawan el al., 

2021).  

Tekstur sedimen kawasan mangrove 

Muara Gembong didominasi oleh silty dan silty 

loam. Tekstur sedimen yang didominasi lanau 

disebabkan oleh lokasi kawasan mangrove yang 

tidak langsung berbatasan dengan pantai berarus 

dan bergelombang tinggi. Selain itu, di lokasi 

penelitian ditemukan vegetasi mangrove jenis 

Rhizophora sp. yang menghasilkan serasah dan 

memiliki sistem perakaran yang mampu 

mengikat partikel debu serta liat. Seiring waktu, 

partikel tersebut mengendap dan membentuk 

lumpur.  

Mangrove jenis Rhizophora sp. memiliki 

akar tunjang yang mampu menahan substrat 

berupa pasir serta efektif dalam mengikat 

substrat yang lebih halus, seperti lanau, lempung, 

dan liat (Bengen et al., 2022). Rhizophora 

biasanya tumbuh di daerah dengan substrat 

berlumpur. Seperti yang dikemukakan oleh 

Salafiyah dan Insafitri (2020), kawasan pesisir 

Socah, Bangkalan memiliki karakteristik 

berlumpur, landai, dan ditumbuhi banyak 

vegetasi mangrove. Hal ini disebabkan oleh 

kondisi substrat yang mendukung pertumbuhan 

jenis mangrove seperti Rhizophora dan 

Avicennia.  

 
Tabel 4. Klasifikasi Sedimen pada setiap Interval Kedalaman 

 

St Interva

l 

Clay 

(<0,0

02m

m) 

Silt 

(0,002- 

0,05 

mm) 

Very 

fine sand 

(0,05-0,1 

mm) 

Fine 

sand 

(0,1- 

0,25 

mm) 

Medium 

sand 

(0,25- 

0,5 mm) 

Coarse 

sand 

(0,5-1 

mm) 

Very 

Coarse 

Sand (1-2 

mm) 

Total 

sand 

(0,05-2 

mm) 

1 0-15 
1,58 83,66 8,07 4,50 2,08 0,12 0 14,77 

 15-30 1,88 88,34 7,93 1,80 0,05 0 0 9,78 

 30-50 4,73 76,36 12,60 5,97 0,33 0 0 18,91 

 50-83,5 2,30 70,91 13,79 10,13 2,85 0,02 0 26,79 

2 0-15 3,07 83,87 8,96 3,67 0,44 0 0 13,07 

 15-30 4,27 82,45 8,14 4,38 0,77 0 0 13,28 

 30-50 4,90 76,24 10,09 6,74 1,90 0,12 0 18,85 

 50-86,5 3,40 85,38 7,87 2,88 0,47 0 0 11,22 

3 0-15 5,33 79,55 9,41 5,02 0,68 0 0 15,12 

 15-30 4,49 82,74 7,07 4,05 1,51 0,15 0 12,77 

 30-50 7,19 81,98 7,60 2,92 0,31 0 0 10,84 

 50-77,5 2,57 65,46 17,10 13,60 1,28 0 0 31,98 

Karbon organik pada sedimen mangrove  

Dibandingkan dengan tegakan mangrove, 

nekromassa, dan serasah, sedimen mangrove 

menyimpan lebih banyak karbon (Kusuma et al., 

2023). Karbon organik tanah merupakan 

komponen utama yang berperan dalam 

memengaruhi sifat tanah guna mendukung 

pertumbuhan tanaman, berfungsi sebagai sumber 

energi serta penyedia unsur hara yang 

menentukan tingkat kesuburan dan produktivitas 

tanaman. Stok karbon organik dari setiap stasiun 

memiliki nilai yang bervariasi (Tabel 5), kondisi 

ini kemungkinan disebabkan oleh akumulasi 

bahan organik yang tinggi. Konsentrasi karbon 

organik dalam sedimen diperkirakan berasal dari 

akumulasi bahan organik yang besar, terutama 

serasah mangrove. Serasah merupakan bahan 

organik yang dihasilkan secara alami oleh 

tanaman. Banyaknya serasah yang jatuh dari 

vegetasi pohon yang tumbuh di atasnya 

memengaruhi banyaknya tanah yang terbentuk 

dalam ekosistem hutan (Kusmana & Yentiana, 

2021). 
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Tabel 5. S-OCS pada Setiap Stasiun 

St Interval 

(cm) 

S-OCS 

(ton/ha) 

Total S-

OCS 

(ton/ha) 

Rata-

rata 

S-OCS 

(ton/ha) 

1 0-15 113,59 669,95 593,89 

 15-30 111,86   

 30-50 177,95   

 50-83,5 266,55   

2 0-15 92,74 501,78  
 15-30 101,73   

 30-50 139,55   

 50-86,5 167,75   

3 0-15 118,73 609,95  
 15-30 113,64   

 30-50 131,07   

 50-77,5 246,52   

 

Stasiun 1 memiliki nilai penyimpanan 

karbon total terbesar sebesar 669,95 ton/ha, 

sedangkan rata-rata untuk semua stasiun adalah 

593,89 ton/ha (Tabel 5). Hal ini di duga karena 

stasiun 1 merupakan stasiun dengan kondisi 

mangrove yang subur. Jaringan organik tanaman, 

seperti daun, ranting, cabang, batang, buah, dan 

akar, berperan sebagai sumber bahan organik. 

Bahan organik terbentuk di endapan sedimen 

sebagai akibat pelapukan jaringan organik yang 

jatuh dari tanaman dan penguraian organisme 

yang berasosiasi dengan tanaman setelah mereka 

mati (Lestariningsih et al., 2018).  Selain itu 

tekstur sedimen di kawasan mangrove Muara 

Gembong didominasi oleh silty dan silty loam.  

Diperkirakan jenis substrat berlumpur 

memiliki kandungan bahan organik yang lebih 

tinggi dibandingkan substrat pasir yang 

cenderung mengandung bahan organik lebih 

rendah. Kondisi ini juga diperkuat oleh lokasi 

pengambilan sampel yang berada jauh dari pantai, 

dimana sedimen berlumpur di kawasan 

mangrove Muara Gembong terbentuk akibat 

adanya material dari daratan yang terbawa oleh 

aliran sungai. Penyebaran tekstur sedimen yang 

seragam dipengaruhi oleh sistem perakaran 

pohon mangrove. Di ekosistem mangrove Muara 

Gembong, vegetasi didominasi oleh Rhizophora 

sp. yang memiliki kemampuan menahan serta 

menghambat partikel-partikel yang terbawa oleh 

aliran sungai dan arus laut. Akibatnya, 

pergerakan air di sekitar kawasan mangrove 

menjadi lebih tenang. Indah et al., (2008) 

menyatakan bahwa perakaran Rhizophora sp. 

yang rapat dan menjangkar kuat, turut 

membentuk substrat. Sistem perakaran ini 

memungkinkan partikel debu tertangkap dengan 

optimal pada tegakan Rhizophora sp. 

Sementara itu, pada stasiun 2 merupakan 

kawasan mangrove dengan konsentrasi karbon 

organik terendah, yakni sebesar 501,78 ton/ha. 

Rendahnya konsentrasi karbon organik di stasiun 

2 kemungkinan disebabkan oleh lokasinya yang 

berada dekat dengan sungai, yang berfungsi 

sebagai pintu masuk aliran air ke tambak lainnya. 

Aliran air dari sungai yang dialirkan ke area 

tambak lain kemungkinan memengaruhi 

distribusi material organik di kawasan tersebut. 

Distribusi bahan organik dari sungai dapat 

dipengaruhi oleh pergerakan arus pasang surut 

(Wahyuningsih et al., 2020). Nutrisi dan bahan 

organik di muara sungai dapat terbawa ke 

perairan terbuka saat arus surut. Pengaruh arus, 

pasang surut, dan kadar oksigen terlarut juga 

dapat menyebabkan bahan organik dalam 

sedimen terurai kembali ke perairan. Lebih jauh, 

distribusi dan pola sebaran arus berdampak pada 

jumlah total karbon organik di sedimen dasar.  

  

Kesimpulan 

 

Kandungan karbon pada interval sedimen 

memiliki nilai yang berbeda pada masing-masing 

stasiun. Rerata kandungan karbon pada interval 

sedimen di kawasan Mangrove Muara Gembong 

meningkat seiring dengan semakin dalamnya 

lapisan sedimen. Lapisan terdalam pada stasiun 1 

(50-83,5 cm) memiliki kandungan karbon 

organik sebesar 266,55 ton/ha. Nilai simpanan 

karbon total per stasiun rata-rata sebesar 

593,89ton/ha. Tertinggi ditemukan pada stasiun 

1 dengan total sebesar 669,95 ton/ha. Kawasan 

mangrove dengan kandungan karbon organik 

terendah terdapat pada stasiun 2 dengan total 

sebesar 501,78 ton/ha. Tekstur sedimen di 

kawasan mangrove Muara Gembong didominasi 

oleh silty dan silty loam.  
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